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Abstract. Kokap subdistrict is one of the areas that has high case of malaria incidence in Kulonprogo
District ofYogyakarta Province. Annual Parasite Incidence (API) was increased from 37.54% in 1997 up to
51.10% in 1999. Anopheles balabacencis and maculatus have been confirmed as malaria vectors in this
area. Malaria case findings by active and passive case detections and malaria treatment were conducted
routinely and bionomics study of malaria vectors was conducted in Gunungrego hamlet, Hargorejo village
(Kokap I) and Sebatang hamlet, Hargotirto village (Kokap II) in 2000. Results show that malarial cases in
Kokap subdistrict were found throughout the year and there was indication that the increasing malaria cases
started in the transition period of wet to dry season, i.e. in April and are highest in May - July and October­
December. Anopheles balabacensis was a predominant indoor species in all areas and predominant outdoor
in Sebatang, while maculatus is a predominant outdoor species in Hargorejo. Both species were found
throughout the night starting at sunset. Their density were highest between 21.00 - 24.00. The distribution of
malarial vectors and other Anopheline high mosquitoes were found mostly (89,44% - 97,90%) in cattle
shelters and its surrounding areas. Malaria control in Hargotirto Village, Kokap II was conducted by
indoor residual spraying using Bendiocarb 80 WP at a target dosage of 0,20 g active ingredient in 2 cycles
in 2000. Malaria case treatments showed that malaria prevalence as presented by the number of slide
positive rate (SPR) was decreased by 66,25% in Hargotirto and 36,50% in Hargorejo, while slide positive
Plasmodium falciparum (SFR) was not decreased. In Hargotirto SFR was 9,38% before spraying and
22,03% after spraying. In Hargorejo SFR was 9,73% before spraying and 11,51 % after spraying.

Keywords: Vector control, malaria, bionomic, bendiocarb

PENDAHULUAN

Kecamatan Kokap merupakan salah
satu daerah endemis malaria tertinggi di Ka­
bupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa Yog­
yakarta. Penderita malaria per seribu pendu­
duk setahun (API) dari tahun ke tahun cende­
rung meningkat, walaupun upaya pemberan­
tasan selalu dilakukan. API tahun 1997 sam­

pai dengan 1999 berturut-turut 37,54%0,
36,30%0 dan 151,10%0 (Puskesmas Kokap,
1999).

Vektor malaria di kecamatan ini adalah

Anopheles maculatus dan An. balabacensis
(NAMRU-2, 1997). Anopheles aconitus yang
merupakan vektor malaria di daerah-daerah
sekitar persawahan di Jawa (Sundaraman
dkk., 1957; Santyo, 1995) ditemukan pula di
daerah ini (Barodji dkk., 2001). Spesies nya­
muk tersebut kemungkinan juga berperan
dalam penularan malaria di Kecamatan Ko­
kap. Informasi bionomik spesies nyamuk
yang sudah dikonfirmasi sebagai vektor ma­
laria belum ada. Pada tahun 2000 telah

dilakukan penelitian bionomik vektor selama
tujuh bulan dari bulan Juni sampai dengan

Desember. Selain itu upaya pemberantasan
malaria yang meliputi pencarian, penemuan
dan pengobatan penderita baik secara pasif
maupun aktif serta pengendalian vektor me­
lalui penyemprotan rumah dengan insektisida
Bendiocarb 80 WP dosis 0,20 g bahan aktif/
m2 selama dua siklus telah dilakukan pada
bulan Maret dan Oktober (2 siklus setahun).

Dalam makalah ini diuraikan tentang
hasil penelitian bionomik vektor yang dila­
kukan pada tahun 2000 dan situasi malaria
sebelum (tahun 1999) dan sesudah pembe­
rantasan malaria di wilayah kerja Kokap I
dan Kokap II.

BAHANDANCARA

Lokasi Penelitian

Penelitian bionomik vektor, fauna nya­
muk dan situasi kasus malaria dilakukan di

Dusun Sebatang Desa Hargotirto Wi/ayah
Kerja Puskesmas Kokap II dan Gunungrejo
Desa Hargorejo Wilayah kerja Puskesmas
Kokap I.
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Seperti pada umumnya wilayah Keca­
matan Kokap sebagian besar merupakan dae­
rah pegunungan yang terletak pada kawasan
Bukit Menoreh. Daerah perbukitan ini khu­
susnya pemukiman penduduk berada pada
ketinggian antara 100 - 600 m berupa lahan
kering yang banyak ditumbuhi pohon kelapa,
cokelat, bambu, buah-buahan (durian, pisang,
manggis, mangga, dIl) dan tanaman hutan
lainnya.

Perairan yang ada berupa sungai, mata
air dengan alirannya dan danau buatan (wa­
duk) Sremo. Sebagian besar sungai di daerah
ini waktu musim kemarau tidak mengalir,
genangan-genangan air terbentuk di sepan­
jang sungai. Sumber air minum berasal dari
mata air yang dialirkan ke rumah-rumah pen­
duduk melalui pipa-pipa plastik keci\.

Mata pencaharian penduduk sebagian
besar adalah penderes kelapa, yang hasilnya
dibuat gula kelapa.

Seperti di daerah-daerah lain di Jawa,
musim hujan di Kecamatan Kokap berlang­
sung dari bulan Nopember - April dengan
curah hujan setahun (1996-2000) 2302 ­
3446,5 ml dan hari hujan 41- 156.

Cara Kerja

Penangkapan nyamuk
Untuk menemukan spesies nyamuk, bio­

ekologi (biting preferences, biting habit, dan
resting habit), penyebaran, dinamika popu­
lasi dan habitat nyamuk yang berperan atau
diduga sebagai vektor dilakukan dengan pe­
nangkapan nyamuk.

Penangkapan nyamuk dilakukan sebulan
sekali dengan cara sebagai berikut:

Penangkapan malam hari (18.00-06.00):
a. Dengan umpan badan landing collection

di dalam dan di luar dari 3 rumah, diker­
jakan oleh 3 orang.

b. Penangkapan nyamuk di 2 kandang (sa­
pi atau kerbau) dan sekitarnya dikerja­
kan I orang. Penangkapan nyamuk dila­
kukan setiap jam selama 15 menit pada
tiap kandang.

Penangkapan pagi hari (06.00-07.00)
a. Penangkapan nyamuk yang istirahat di

habitat aslinya di luar rumah seperti di
semak-semak baik di pinggir sungai ma­
upun di tebing-tebing.
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b. Penangkapan nyamuk yang istirahat di
dalam 8 rumah penduduk, dikerjakan 2
orang. Penangkapan nyamuk dalam se­
tiap rumah selama 15 menit.

Hasil penangkapan nyamuk diidentifi­
kasi menurut kunci identifikasi O'Connor

dan Arwati (1999) dan Stojanovich (1966).
Semua nyamuk Anopheles dibedah ovarium­
nya (indung telumya) untuk penentuan pa­
rous dan nuliparous (umur relatif populasi
nyamuk vektor).

Data Penderita Malaria

Kasus malaria di daerah penelitian di
peroleh dari data sekunder. Kasus malaria di­
persentasikan dalam persentasi jumlah se­
diaan darah positif malaria (SPR) dan per­
sentase sediaan darah positif Plasmodium
fa/ciparum (SFR).

Upava Pemberantasan

Upaya pemberantasan malaria di
Kecamatan Kokap pada tahun 1999 hanya
dilakukan dengan pencarian, penemuan dan
pengobatan penderita malaria baik secara
aktif oleh Juru Malaria Desa (JMD) maupun
pas if oleh Puskesmas dan sarana kesehatan
lainnya. Pada tahun 2000 di wilayah kerja
Kokap I dan Kokap II tepatnya di lokasi pe­
nelitian disamping pencarian, penemuan dan
pengobatan penderita malaria baik secara
aktif oleh JMD maupun pas if, juga dilakukan
pengendalian vektor dengan penyemprotan
rumah (IRS) menggunakan insektisida Ben­
diocarb 80 WP dosis 0,20 g bahan aktif/m2

dua siklus setahun, yaitu pada bulan Maret
dan Oktober.

BASIL

Fauna Anopheles

Hasil penangkapan nyamuk yang dila­
kukan dengan penangkapan nyamuk yang
menggigit orang di dalam dan di luar rumah,
hinggap di dinding, hinggap di kandang (sa­
pi) dan sekitamya serta penangkapan nya­
muk siang hari di dalam rumah dan di luar
rumah (semak-semak, tebing dan pinggir se­
lokanlsungai) selama 7 bulan di dusun Gu­
nungrego desa Hargorejo (wilayah kerja Ko-
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Tabella. Kelimpahan nisbi (%), frekwensi (%) dan dominansi spesies nyamuk tertangkap pada
mal am hari di Desa Sebatang, Kokap II, Kabupaten Kulonprogo, DIY

MeRA;igit orang

Hinggap di dinding dalam rumah
Hinggap di kandang (upi)

Anopheles
Dalam rumahLuar rumah Dan di semak2 sekitarnya

Jml(KN)
Frekw.DomJml(KN)Frekw.Dam1ml(KN)Frekw.Dam1ml(KN)Frekw.Dam

aeoni/us 0(0,0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)°1(12,5)1(14,3)1793 (1,0)3 (42,9)43
Cl11lntlaris

0(0,0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)°1(0,3)1(0,3)4
halabacensis 9 (60,0)4 (57,1)34268 (61,5)3 (42,9)20381 (12,5)1(60,0)1787 (4,4)5 (71,7)378
barbiroslris

0(0,0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)0
jlavirostTis

1(6,7)1 (14,3)960(0,0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)°45 (15,4)5 (71,7)443
kochi

0(0,0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)°3 (1,0)1(14,3)14
macu/atus

5 (33,3)2 (28,6)9524 (10,8)2 (28,6)8306 (75,0)1 (14,3)1072162 (55,1)7(100)5500
vagus

0(0,0)0(0,0)°I (7,7)1(14,3)1100(0,0)0(0,0)067 (22,8)2 (18,6)652
Jum1ah

15 138288
Propersi (%)

4,04 4,042.5089,44
1mlTotal
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Sumber data: Barodji dkk., 2001. Penangkapan dilalkukan dari bulan 1uli-Desember 2000, liIp bulan aekali (7 kali penangkapan).
KN - Kelimpahan Nsbi (propersi (%) spesies nyamuk tertangkap pada tiap maum penangkapan)
Frek. = Berapa kali suatu spesies nyamuk tertangkap, dinyatakan dalam %.
Dom. = Dominansi (Kelimpahan nisbi x frekuensi)

Tabel lb. Kelimpahan nisbi (%), frekwensi (%) dan dominansi spesies nyamuk tertangkap pada
malam hari di Desa Gunungrego, Kokap I Kabupaten Kulonprogo, DIY

Meggigit orang

Hinggap di dinding dalamHinggap di kandang (upi)
Anophele.\'

Dahlm -rumahLuar rumahrumahDan di semak' sekitarnya
Jml

Frekw.DomJml(KN)Frekw.Dam1mlFrekw.Dam1ml(KN)Frekw.Dam

(KN)
(KN)

aeOl/illl.\'
0(0,0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)014(0,9)3 (42,9)36

amllllari,\"
0(0,0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)°

halabacellsh
5 (45,5)2 (28,6)12976 (31,6)4 (57, I)13944(80,0)2(28,6)22484 (0,3)2 (28,6)9

barbiroslris
0(0,0)0(0,0)°0(0.0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)03 (0,1)2 (28,6)3

flavirosfris
2 (18, I)1 (14,3)2596 (31,6)2 (14,6)9040(0,0)0(0,0)°142(8,7)7 (100)1220

kochi
0(0,0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)°0(0,0)0(0,0)°7 (0,4)4 (57, I)23

macula/II.\'
1 (9,1)1 (14,3)1377 (36,8)4 (57, I)21021 (20,0)1(14,3)280734 (45,3)7 (100)4530

vagus
3 (27,3)I (14,3)4110(0,0)0(0,00)°0(0,0)0(0,0)°726(44,5)4 (57,1)2~41

Jumlah
II 1951630

Propersi (Y.)
0,70 1,140,3097,90

JmlTotal
1665

Sumber data: Barodji dkk., 2001. Penangkapan dHakukan dari bulan 1uli-Delember 2000, tiap bulan aekali (7 kali penangkapan).

KN = Kelimpahan nisbi (propersi (%) spesies nyamuk tertangkap padatiap matam penangkapan)
Frek. = Bcrapa kali suatu spesies nyamuk tertangkap, dinyatakan dalam ~ •.
Dom. = Dominansi (Kelimpahan nisbi x frekuensi)

kap I) dan Dusun Sebatang Desa Hargotirto
(wilayah kerja Kokap II) menunjukkan bah­
wa di Kecamatan Kokap terdapat 8 spesies
Anopheles, yaitu An. aconitus, An, annularis,
An, barbirostris, An. balabacensis, An. jlavi­
rostris, An. maculatus, An. kochi dan An.

vagus (Barodji dkk., 2001). Selama penang­
kapan nyamuk hanya An, balabacensis dan
An. maculatus yang tertangkap menggigit
orang baik di dalam maupun di luar rumah,
Vektor maupun nyamuk lainnya banyak dite­
mukan di kandang dan sekitarnya (89,44% ­
97,90%), sedangkan yang menggigit orang
hanya sekitar 0,70% - 4,04% (Tabella dan
lb).

Perilaku Menghisap Darah

Perilaku menghisap darah vektor mala­
ria (An. maculatus dan An. balabacensis) di­
sajikan pada gambar la, 1b, 2a dan 2b. Pada
gambar tersebut tampak kedua spesies terse­
but menghisap darah sepanjang malam baik
di dalam maupun di luar rumah dengan
puncak kepadatan terjadi dua kali, yaitu
sekitar pukul 21.00 - 22.00 dan pukul 03.00
- 04.00 untuk An. maculatus, sedang untuk

An. ba/abacensis puncak kepadatan sekitar
puku119.00 -21.00 clan puku124.00 - 02.00.
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Gb. 1a Perilaku menghislW darah An, maculatus di Sebatang,
Hargotirto Kec, Kokap, Kulonprogo, DIY
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Gb, I b, Perilaku mengisMi darah An. maculatusdi Gunungrego, Hargorejo Kec, Kokap, Kulonprogo,
DIY
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